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ANALISIS BUTIR SOAL PADA MODUL GEOGRAFI SMA KELAS XII 
PENERBIT CV GRAHADI DALAM MENDUKUNG KECERDASAN 
BERPIKIR SPASIAL 
Abstrak 
Buku teks merupakan salah satu jenis buku yang digunakan dalam menunjang 
pembelajaran diberbagai jenjang pendidikan salah satunya adalah jenjang SMA. 
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui seberapa jauh pertanyaan pada buku 
teks geografi dalam mendukung kecerdasan berpikir spasial, dan 2) untuk mengetahui 
integrasi komponen berpikir spasial dalam pertanyaan yang terdapat pada buku teks 
geografi untuk mendukung kemampuan berpikir spasial. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian berupa analisis isi. Subyek penelitian sebanyak 3 responden yaitu dosen, 
guru, dan mahasiswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan kuesioner. Adapun parameter berpikir spasial sebagai berikut: 
Concept of space (Konsep Spasial), Spatial representation tools (Alat representasi 
spasial) dan Spatial reasoning process (Proses penalaran spasial). Hasil menunjukkan 
bahwa (1) Besarnya pertanyaan pada buku teks geografi terhadap kecerdasan berpikir 
spasial berdasarkan ketiga responden yaitu a) pada komponen konsep spasial menurut 
dari ketiga responden dengan jumlah perolehan non spatial sebanyak 92, 15 spatial 
primitives, 78 simple spatial, dan 115 complex spatial, b) pada komponen alat 
representasi spasial berdasarkan hasil pengisian ketiga responden memiliki 
persamaan yaitu dengan mendapatkan hasil pada sub komponen non use 100%, c) 
pada komponen proses penalaran spasial berdasarkan hasil pengisian ketiga 
responden dosen; input 49%, processing 41%, output 10%, guru; input 42%, 
processing 33%, output 25%, dan mahasiswa; input 46%, processing 42%, output 
12% (2) hasil analisis data menunjukkan bahwa pertanyaan dalam buku teks geografi 
tidak mengintegrasi komponen berpikir spasial dengan perolehan sel pada subyek a) 
dosen adalah pada nomor sel 1, 2, 3, 7, 13, 14, 15 , 19, 20, dan 21, b) guru nomor sel 
1,  2, 3, 7, 8, 13, 14, 15, 19, 20, dan 21, c) mahasiswa pada nomor sel 1, 2, 3, 7, 13, 
14, 15, 19, 20, dan 21. Dimana semua nomor sel tersebut adalah sel yang 
menggambarkan tidak adanya integrasi komponen spasial, dikarenakan tidak adanya 
tampilan visual seperti peta, diagram, gambar, dll, pada modul geografi penerbit CV 
Grahadi. Mengingat masih kurangnya integrasi komponen spasial maka perlu adanya 
komponen spasial.   
Kata Kunci: Buku Teks, Geografi, Kecerdasan Berpikir Spasial, Pertanyaan 
Abstract 
Textbooks are one type of book used to support learning at various levels of 
education, one of which is high school level. This study aims 1) to find out how far 
questions in geography textbooks support spatial thinking intelligence, and 2) to 
determine the integration of spatial thinking components in questions contained in 
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geography textbooks to support spatial thinking skills. The method used in this 
research is to use qualitative research with a research design in the form of content 
analysis. The research subjects were 3 respondents, namely lecturers, teachers, and 
students. Collecting data in this study using interviews and questionnaires. The 
parameters for spatial thinking are as follows: Concept of space, Spatial 
representation tools and Spatial reasoning process. The results show that (1) the size 
of the questions in the geography textbook on the intelligence of spatial thinking 
based on the three respondents, namely a) the component of the spatial concept 
according to the three respondents with the number of non-spatial acquisitions of 92, 
15 spatial primitives, 78 simple spatial, and 115 spatial complex , b) the component 
of the spatial representation tool based on the results of the filling in the three 
respondents has similarities, namely by getting the results on the 100% non-use sub-
component, c) the spatial reasoning process component based on the results of filling 
in the three lecturer respondents; input 49%, processing 41%, output 10%, teachers; 
input 42%, processing 33%, output 25%, and students; input 46%, processing 42%, 
output 12% (2) the results of data analysis show that the questions in the geography 
textbook do not integrate the components of spatial thinking with the acquisition of 
cells in subjects a) the lecturer is in cell numbers 1, 2, 3, 7, 13 , 14, 15, 19, 20, and 21, 
b) teacher cell numbers 1, 2, 3, 7, 8, 13, 14, 15, 19, 20, and 21, c) students on cell 
numbers 1, 2, 3, 7, 13, 14, 15, 19, 20, and 21. Where all the cell numbers are cells 
that describe the absence of integrated spatial components, due to the absence of 
visual displays such as maps, diagrams, pictures, etc., in the geography module of the 
publisher. Cv Grahadi. Given the lack of integration of the spatial component, it is 
necessary to have a spatial component.  
Keywords: Textbooks, Geography, Spatial Thinking Intelligence, Questions 
1. PENDAHULUAN 
Sistem perbukuan dapat dipertanggungjawabkan dengan secara terperinci yang 
berkaitan dengan tata pengelolaan. Menurut UU Nomor 3 tahun 2017 tentang 
Sistem Perbukuan, buku merupakan karya tulis atau karya gambar yang 
diterbitkan berupa cetakan berjilid dan berupa publikasi elektronik dan diterbitkan 
secara tidak berkala. Selain itu, UU Nomor 3 tahun 2017 juga mengatur tentang 
jenis buku dan terbagi ada dua yaitu, buku pendidikan dan buku umum. Buku 
pendidikan adalah buku yang digunakan dalam pendidikan umum, pendidikan 
kejuruan, pendidikan akademik, pendidikan profesi, pendidikan vokasi, 
pendidikan kegamaan, dan pendidikan khusus. Selain itu, buku pendidikan juga 
dibagi menjadi dua buku yaitu, buku teks dan buku non teks. Buku teks terdiri atas 
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buku teks utama dan buku teks pendamping. Buku teks utama dalam 
penyusunannya merupakan tanggung jawab dari pemerintah pusat, dan buku teks 
pendamping disusun oleh masyarakat berdasarkan pada kurikulum yang berlaku 
dan mendapat pengesahan dari pemerintah pusat. Sedangkan, buku umum adalah 
diluar jenis dalam buku pendidikan, sehingga buku umum yang memiliki fungsi 
sebagai buku pengayaan yaitu buku teks pendamping dan  buku non teks 
(Kemendikbud, 2017). 
Salah satu media dalam pendidikan dan mempunyai kedudukan strategis 
sehingga dapat mempengaruhi mutu pendidikan yang sudah ada adalah buku teks 
karena memiliki fungsi sebagai media dalam mendukung tercapainya kompetensi 
dan sebagai sumber belajar yang menjadi tujuan dari pembelajaran (Banowati, 
2007). Selain itu, buku teks hampir digunakan diberbagai jenjang dalam 
pendidikan, dimulai sejak pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai 
pendidikan tinggi. Dengan demikian dikarenakan peran buku teks pada kurikulum 
ditujukan kedalam tujuan yang lebih kongkrit serta dapat mengaplikasikannya 
(Lee & Catling, 2016). Selain di berbagai jenjang pendidikan, buku teks juga 
digunakan dalam berbagai bidang ilmu di antaranya adalah Ilmu Geografi.  
Berdasarkan hasil seminar lokakarya Ikatan Geografi Indonesia (IGI) di 
semarang pada tahun 1998 ilmu geografi merupakan ilmu yang mencakup 
berbagai aspek yang luas dan menyatakan bahwa Geografi merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang perbedaan dan persamaan fenomena geosfer dengan sudut 
pandang kelingkungan, kewilayahan dan dalam konteks keruangan (Ismail & 
Widodo, 2017). Menurut Heffron and Downs dalam Scholz et al., (2014) dalam 
Ilmu Geografi, salah satu hal yang penting adalah keterampilan berpikir spasial 
(Spatial Thinking Skill), keterampilan ini dapat membedakan Ilmu Geografi 
dengan disiplin ilmu lainnya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Why Geography 
Is Important (2012) dalam Micheal, A (2014) bahwa ketrampilan berpikir spasial 
merupakan ketrampilan yang penting bagi siswa dalam memahami berbagai aspek 
spasial seperti produksi dan ketergantungan terhadap energi, globalisasi, 
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keragaman budaya, lokasi bisnis, transportasi, keamanan wilayah, perubahan 
iklim, bencana alam dan teknologi, serta kegunaanya dalam berbagai geo-
teknologi ((global positioning system (GPS), Sistem Informasi Geografi (SIG), 
dan penginderaan jauh). Namun, kurikulum Pendidikan Geografi di Indonesia 
dikhawatirkan dalam pengajarannya akan lebih bersifat deskriptif dan hanya 
memperkenalkan mengenai pengetahuan sehingga proses tanpa mencoba lebih 
banyak hal untuk meningkatkan keterampilan berpikir spasial serta untuk 
meningkatkan pemahaman geografi mereka yang akan menjadikan interaksi 
terhadap siswa bersifat pasif. Lebih lanjut, integrasi berpikir spasial pada materi 
pelajaran masih kurang (Ahyuni, 2016). Oleh karena itu, kajian yang berkaitan 
dengan berpikir spasial sudah seharusnya menjadi dasar pada pembelajaran 
Geografi di sekolah yang berada di Indonesia.  
Menganalisis buku teks merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
kualitas yang terdapat pada buku teks. Menganalisis buku teks dapat dilakukan 
dengan analisis pertanyaan yang terdapat pada buku teks tersebut. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Vogler (2005) dalam Jo & Bednarz (2009) yang menyatakan 
bahwa pertanyaan yang ditanyakan guru di dalam kelas secara verbal atau yang 
ditulis dalam buku teks adalah untuk menstimulasi kemampuan berpikir dan 
kemampuan memecahkan masalah sehingga, pertanyaan adalah salah satu hal 
yang penting dari komponen pembelajaran karena, bisa melatih kemampuan 
berpikir serta kemampuan memecahkan masalah siswa. 
Salah satu materi pelajaran pada geografi yang menunjang keterampilan 
berpikir spasial adalah Sistem Informasi Geografi (SIG), hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Bednarz (2004) bahwa salah satu alasan pentingnya SIG dimasukan 
dalam kurikulum sekolah adalah mampu dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran geografi dan mengarahkan pada kemampuan dalam berpikir spasial. 
Selain itu, SIG juga membantu siswa dalam mempelajari fenomena geosfer 
dengan cara mempraktekkan berpikir spasial. Pada kurikulum di Indonesia, materi 
SIG diberikan pada jenjang menengah atas kelas XII semester II. Modul geografi 
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penerbit Cv Grahadi yang digunakan siswa pada jenjang SMA sudah seharusnya 
dilengkapi dengan pertanyan yang digunakan siswa dalam melatih kemampuan 
berpikir spasial karena, pada rentang usia 11-18 tahun (tahap operasional formal), 
sehingga siswa SMA seharusnya sudah mampu dalam berpikir secara abstrak 
maupun logis (National Reseach Council (NRC), 2006. 
SMA Negeri 1 Jatinom merupakan salah satu sekolah yang terletak pada 
wilayah yang rawan bencana. Menurut data BNPB (2018) Kecamatan Jatinom 
memiliki riwayat kejadian bencana alam seperti gempa bumi, puting beliung, dan 
banjir.  Pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Jatinom sudah seharusnya 
mengarahkan siswa untuk memiliki kecerdasan berpikir spasial. Karena, salah satu 
manfaatnya adalah dapat memberikan kemampuan kepada siswa dalam memahami 
bencana (Why Geography Is Important (2012) dalam Scholz et al., (2014). 
Kemudian, di SMA Negeri 1 Jatinom khususnya pada kelas XII, buku yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas antara guru dan siswa berbeda, dan 
menurut dari hasil wawancara dengan narasumber yaitu berkaitan dengan adanya 
keterbatasan buku di sekolah sehingga siswa hanya menggunakan satu buku modul 
dan tidak mendapatkan pinjaman buku dalam menunjang pembelajarannya, 
sedangkan guru memiliki beberapa buku pegangan dalam menunjang 
pembelajaran yang diajarkan di kelas. Dengan adanya perbedaan tersebut, perlu 
menjadi pertimbangan dari sekolah, bahwa dengan hanya menggunakan satu 
modul dikhawatirkan belum sepenuhnya dapat mengarahkan siswa  pada 
kemampuan berpikir spasial. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan 
evaluasi terhadap pertanyaan yang ada dalam modul tersebut sehingga peneliti 
melaksanakan penelitian dengan judul “ANALISIS BUTIR SOAL PADA 
MODUL GEOGRAFI SMA KELAS XII PENERBIT CV GRAHADI DALAM 






2. METODE  
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan proses dari penelitian yang 
memiliki sifat seni (kurang terpola), dan dapat dikatakan juga sebagai metode 
interpretive karena, pada data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 
data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, data 
penelitian diperoleh melalui pertanyaan  yang terdapat dalam modul yang dapat 
mendukung kecerdasan berpikir spasial dan sehingga bersifat objektif. Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis isi yang  
digunakan untuk melihat pertanyaan pada modul yang mendukung kecerdasan 
berpikir spasial. 
Sumber data yang dibutuhkan dan dipilih secara tepat untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan dalam menunjang penelitian. Menurut Raharjo (2011) 
bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data yang langsung dikumpulkan 
oleh peneliti dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi data primer adalah 
data kuisioner yang diisi oleh guru, dosen, dan mahasiswa mengenai pertanyaan 
yang mendukung berpikir spasial. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku 
yang dianalisis oleh peneliti yaitu modul pengayaan geografi yang diperoleh dari 
sekolah.  
Teknik pengumpulan data terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas dan hasil penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen serta kualitas pengumpulan data yang berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan data (Sugiyono, 
2018:193). Kemudian, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan kuisioner dan wawancara. Kuesioner dalam penelitian ini untuk 
mendukung kecerdasan berpikir spasial dan pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dalam kuesioner akan dijawab oleh responden yaitu: guru, dosen pendidikan 
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geografi, dan mahasiswa. Kemudian, menurut Jo and Bednard (2009) kuesioner 
ini menggunakan parameter berpikir spasial dengan variabel antara lain: 
1) Concept of space (Konsep Spasial) : Non spatial, spatial primitives, simple-
spatial, dan complex-spatial. 
2) Spatial representation tools (Alat representasi spasial) : Use dan Non use 
3) Spatial reasoning process (Proses penalaran spasial) : Input, proses, dan output. 
Adapun cara menganalisis dan pembagian klasifikasi integrasi komponen 
berpikir spasial, dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Taksonomi Berpikir Spasial 
Sumber: Jo & Bednarz, 2009 
Gambar 1 merupakan taksonomi berpikir spasial, yang digunakan untuk 
mengetahui integrasi komponen berpikir spasial.  Integrasi komponen berpikir 
spasial dilakukan dengan dari masing-masing komponen pemikiran spasial yang 
dibahas disetiap pertanyaannya dan disederhanakan menjadi beberapa kelompok 
yang sudah termasuk kedalam bagian komponen berpikir spasial. Selain itu, 
peneliti juga menganalisis disetiap pertanyaan yang mengintegrasikan pada tiga 
komponen berpikir spasial. Adapun pertanyaan yang memiliki karakteristik dan 
hubungan menurut Jo & Bednarz (2009) yang merupakan taksonomi berpikir 
spasial dengan memiliki dua puluh empat sel, dan sebuah pertanyaan dapat 
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dikategorikan menjadi sel 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 19, 10, dan 21 yang 
tidak dapat mewakili dan tidak mengintegrasi pada ketiga komponen. Sedangkan 
pada pertanyaan yang dapat diklasifikasikan ke dalam sel 10, 11, 12, 16, 17 18, 22, 
23, dan 24 yang dapat mewakili dan menggabungkan ketiga komponen yaitu: 
konsep ruang, alat representasi, dan proses penalaran spasial. Selain itu pertanyaan 
yang dapat mewakili integrasi pada ketiga komponen berpikir spasial yang 
berbeda yaitu pada sel 10, 11, dan 16; sel 12, 17, dan 22; sel 18, 23, dan 24. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian berkaitan dengan judul Analisis Butir Soal Pada Modul Geografi  
Kelas XII Penerbit Cv Grahadi Dalam Mendukung Kecerdasan Berpikir Spasial, 
dengan menggunakan modul geografi kelas XII yang digunakan dalam 
pembelajaran dan sebagai buku pegangan siswa. Pengumpulan data dilakukan 
adalah dengan wawancara serta dengan menggunakan kuesioner dan mengacu 
pada tiga kategori utama. Untuk mengetahui seberapa besar pertanyaan untuk 
mendukung kecerdasan berpikir spasial meliputi tiga kategori utama antara lain: 
konsep spasial, alat representasi spasial, dan proses penalaran spasial. 
Kategori yang pertama adalah konsep spasial yang berkaitan dengan 
beberapa komponen seperti: non spatial, spatial primitives, simpe-spatial, 
complex-spatial. Kategori yang kedua adalah alat representasi spasial yang 
memiliki komponen use dan non use. Kategori yang ketiga adalah proses 
penalaran spasial dengan memiliki komponen seperti input, processing, serta 
output. Responden dapat menjawab semua pertanyaan adalah dengan mengacu 
pada tabel atau sel yang ada pada taksonomi berpikir spasial. Pada kategori yang 
pertama yaitu konsep spasial dengan komponen dan nomor selnya sebagai berikut: 
Non spatial dengan sel 1, 2, 3, 4, 5, 6; Spatial primitives dengan sel 7, 8, 9, 10, 11, 
12; Simple spatial dengan sel 13, 14, 15, 16, 17, 18; dan Complex spatial; 19, 20, 
21, 22, 23, 24. Kategori kedua yaitu alat representasi spasial: Non use dengan sel; 
1, 2, 3, 7, 8, 9, 13, 14, 15; dan Use dengan sel 4, 5, 6, 10, 11, 12, 16, 17, 18, 22, 23, 
9 
 
24. Selanjutnya, kategori yang ketiga yaitu proses penalaran spasial: Input dengan 
sel 1, 4, 7, 10, 13, 16, 19 22; Processing dengan sel 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23; dan 
Output dengan sel 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21 dan 24. 
3.1 Seberapa jauh pertanyaan dalam buku teks geografi mampu mendukung 
kecerdasan berpikir spasial.  
3.1.1 Konsep spasial  
 
Gambar 2. Prosentase konsep spasial (dosen) 
Sumber : Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil yang didapatkan berdasarkan kuesioner dari dosen pada komponen 
konsep spasial dengan presentase sebagai berikut: pada komponen non spatial 
memperoleh sebanyak 33%, spatial primitives 4%, simple spatial 25%, dan 
komponen complex spatial sebanyak 38%. 
 
Gambar 3. Soal pada Buku 




Gambar 4. Prosentase konsep spasial (guru) 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil yang didapatkan berdasarkan pada kuesioner dari guru pada 
komponen pertama yaitu konsep spasial yang diakumulasikan berdasarkan pada 
komponennya dengan persentase sebagai berikut: pada komponen non spatial 
memperoleh 20%, spatial primitives 10%, simple spatial 29%, dan complex 
spatial memperoleh 41%. 
 
 
Gambar 5. Soal pada Buku 




Gambar 6. Prosentase konsep spasial (mahasiswa) 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil yang diperoleh dari kuesioner mahasiswa, yang berkaitan dengan 
konsep spasial adalah sebagai berikut: non spatial 39%, spatial primitives 1%, 
simple spatial 24%, sedangkan pada complex spatial mendapatkan 36%.  
 
Gambar 7. Soal pada Buku 
Sumber: Modul Pengayaan Geografi Penerbit CV Grahardi, 2020 











DOSEN  33% 4% 25% 38% 
GURU 20% 10% 29% 41% 
MAHASISWA  39% 1% 24% 36% 
 Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
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Perbedaan dari hasil yang sudah didapatkan oleh responden memiliki 
beberapa variasi antara lain: pada komponen non spatial dosen mendapatkan 
hasil sejumlah 33%, guru mendapatkan hasil sebesar 20%, dan mahasiswa 
mendapatkan hasil sebesar 30%. Pada komponen spatial primitives dosen 
mendapatkan hasil sebesar 4%, guru mendapatkan hasil sebesar 10%, dan 
mahasiswa mendapatkan hasil sebesar 1%. Komponen simple spatial dosen 
mendapatkan 25%, guru 29%, dan mahasiswa mendapatkan hasil sebesar 24%. 
Selanjutnya, pada komponen complex spatial dosen mendapatkan hasil sebesar 
38%, guru 41%, dan mahasiswa mendapatkan hasil 36%.  
3.1.2 Alat representasi spasial  
Kategori yang kedua yaitu alat representasi spasial, adapun rekapitulasi yang 
didapatkan dari ketiga responden dapat dilihat pada tabel 2 yaitu: 







Use  Non use  
5.  Temukanlah dari berbagai 
literatur lainnya kelebihan dan 
kekurangan SIG! Kemudian 
kerjakan pada lembar kertas 
folio. Kumpulkan hasilnya 





   Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Data koding pada Tabel 2 merupakan contoh soal pada nomor 5 yang 
diambil dari salah satu responden, dengan memilih jawaban pada kolom non 
use karena, pertanyaan diatas tidak melibatkan atau memerlukan tampilan 
spasial dan tidak termasuk dalam berpikir spasial, adapun tampilan spasial 




Gambar 8. Soal pada Buku 
Sumber: Modul Pengayaan Geografi Penerbit CV Grahardi, 2020 
Tabel 3. Alat representasi spasial 
RESPONDEN  
ALAT REPRESENTASI  
USE NON USE 
DOSEN    100% 
GURU   100% 
MAHASISWA   100% 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil rekapitulasi kuesioner yang diperoleh dari guru lebih mendominasi 
pada komponen non use dengan memperoleh persentase 100% dan use 0%. 
Hasil rekapitulasi kuesioner dari jawaban dosen menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh lebih mendominasi dan memperoleh hasil dengan persentase non use 
100% sedangkan use memperoleh 0%. Selanjutnya, hasil rekapitulasi kuesioner 
dari jawaban yang diberikan oleh mahasiswa yang berkaitan dengan komponen 
alat representasi spasial menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh adalah use 
0% sedangkan non use. Berikut pada tabel 10 merupakan contoh alat 
representasi spasial. Pada ketiga data yang diperoleh dari responden dosen, 
guru, dan mahasiswa memiliki persamaan yaitu memiliki persamaan dalam 
hasil yang diperoleh dengan persentase ketiga responden adalah pada 
komponen use 0% dan pada komponen non use mendapatkan hasil dengan 
persentase 100%.  
3.1.3 Proses Penalaran Spasial (Spatial Reasoning Process) 
Hasil kuesioner yang sudah dihitung dan kemudian dianalisis dari semua 
jawaban yang sudah diberikan oleh ketiga responden sehingga mendapatkan 




Gambar 9. Prosentase proses penalaran spasial (dosen) 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang diberikan oleh dosen 
memiliki persentase hasil yang bervariasi antara lain: pada komponen input 
memperoleh hasil 49%, komponen processing 41%, kemudian pada komponen 
output hanya mendapatkan hasil 10%.  
 
Gambar 10. Soal pada Buku 




Gambar 11. Prosentase proses penalaran spasial (guru) 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil pada rekapitulasi kuesioner yang diperoleh dari guru adalah dengan 
beberapa komponen spasial yang dihitung secara persentase antara lain: pada 
komponen input mendapatkan 42%, processing 33%, kemudian pada 
komponen output mendapatkan hasil persentase sebesar 25%.  
 
Gambar 12. Soal pada Buku 




Gambar 22. Prosentase proses penalaran spasial (mahasiswa) 
Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil kuesioner yang diperoleh dalam proses berpikir spasial yaitu 
mendapatkan beberapa hasil yang sangat bervariasi antara lain: pada komponen 
input mendapatkan hasil persentase sebesar 46%, processing 42%, sedangkan 
pada komponen output memperoleh hasil sebesar 12%.  
 
Gambar 23. Soal pada Buku 
Sumber: Modul Pengayaan Geografi Penerbit CV Grahardi, 2020 
Tabel 4. Perbedaan proses penalaran spasial 
RESPONDEN 
PROSES PENALARAN SPASIAL  
INPUT PROCESSING OUTPUT 
DOSEN 49% 41% 10% 
GURU 42% 33% 25% 
MAHASISWA 46% 42% 12% 
  Sumber: Perhitungan Data Primer, 2020 
Hasil rekapitulasi kuesioner dari tiga responden yaitu dosen, guru dan 
mahasiswa masing-masing memiliki persentase yang berbeda-beda. Contohnya 
pada komponen input yang diperoleh dari dosen adalah sebesar 49%, guru 42%, 
dan pada komponen yang diperoleh mahasiswa adalah sebesar 46%. Pada 
komponen processing yang diperoleh dari dosen sebesar 41%, guru 33%,dan 
yang hasil yang diperoleh mahasiswa sebesar 42%. Kemudian pada komponen 
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output yang diperoleh dari ketiga responden yaitu: dosen 10%, guru 25%, dan 
mahasiswa sebesar 12%. Dapat diartikan pada setiap komponen memiliki 
perbedaan dari hasil persentase, tetapi perbedaan tersebut tidak terlalu besar 
sehingga hasil yang diperoleh dari masing-masing responden dapat dikatakan 
tidak terlalu jauh berbeda selain pada responden guru dengan komponen 
processing memperoleh 33% dan output 25%. 
3.2 Integrasi komponen berpikir spasial dalam pertanyaan yang terdapat 
pada buku teks geografi untuk mendukung kecerdasan bepikir spasial. 
Untuk melihat integrasi yang terdapat dalam komponen berpikir spasial adalah 
dengan menggunakan hasil rekapitulasi kuesioner yang sudah diperoleh dari 
responden dan kemudian dianalisis dari setiap soalnya dengan menggunakan 
acuan 24 sel pada taksonomi berpikir spasial. Berdasarkan analisis data 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
3.2.1 Dosen  
Berdasarkan analisis terhadap jawaban responden maka diperoleh integrasi 
komponen spasial yang dapat dilihat pada lokasi sel setiap pertanyaan pada 
taksonomi berpikir spasial, adapun sel nya sebagai berikut: sel 1 dengan jumlah 
16 soal, sel 2 = 7 soal, sel 3 = 2 soal, sel 7 = 2 soal, sel 13 = 10 soal, sel 14 = 6 
soal, sel 15 = 5 soal, sel 19 = 10 soal, sel 20 = 18 soal, dan sel 21 = 1 soal. 
Keseluruhan nomor sel yang diperoleh adalah nomor sel yang tidak 
mengintegrasikan komponen berpikir spasial, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua pertanyaan menurut dosen tidak mengintegrasikan komponen 
berpikir spasial. Untuk rekapitulasi komponen berpikir spasial dapat dilihat 
pada tabel 5.   
Tabel 5. Integrasi komponen berpikir spasial dosen 
NO SEL JUMLAH INTEGRASI KOMPONEN 
1 1 16 Soal Tidak Mengintegrasi 
2 2 7 Soal Tidak Mengintegrasi 
3 3 2 Soal Tidak Mengintegrasi 
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4 7 1 Soal Tidak Mengintegrasi 
5 13 10 Soal Tidak Mengintegrasi 
6 14 6 Soal Tidak Mengintegrasi 
7 15 5 Soal Tidak Mengintegrasi 
8 19 10 Soal Tidak Mengintegrasi 
9 20 18 Soal Tidak Mengintegrasi 
10 21 1 Soal Tidak Mengintegrasi 
  Sumber: Data Primer, 2020 
3.2.2 Guru  
Berdasarkan hasil analisis data dari responden guru diperoleh bahwa pada sel 1 
dengan jumlah soal sebanyak 6 soal, sel 2 = 5 soal, sel 3 = 4 soal, sel 7 = 3 soal, 
sel 8 = 5 soal, sel 13 = 12 soal, sel 14 = 3 soal, sel 15 = 7 soal, sel 19 = 11 soal, 
sel 20 = 12 soal, dan sel 21 sebanyak 8 soal. Dari semua nomor sel yang 
diperoleh adalah nomor sel yang tidak mengintegrasikan komponen berpikir 
spasial, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan menurut guru 
tidak mengintegrasikan komponen berpikir spasial. Untuk rekapitulasi 
komponen berpikir spasial dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6. Integrasi  komponen berpikir spasial guru 
NO SEL JUMLAH INTEGRASI KOMPONEN 
1 1 6 Soal Tidak Mengintegrasi 
2 2 5 Soal Tidak Mengintegrasi 
3 3 4 Soal Tidak Mengintegrasi 
4 7 3 Soal Tidak Mengintegrasi 
5 8 5 Soal Tidak Mengintegrasi 
6 13 12 Soal Tidak Mengintegrasi 
7 14 3 Soal Tidak Mengintegrasi 
8 15 7 Soal Tidak Mengintegrasi 
9 19 11 Soal Tidak Mengintegrasi 
10 20 12 Soal Tidak Mengintegrasi 
11 21 8 Soal Tidak Mengintegrasi 







Berdasarkan hasil analisis terhadap responden mahasiswa diperoleh bahwa pada 
sel 1 memperoleh sebanyak 19 soal, sel 2 = 9 soal, sel 3 = 2 soal, sel 7 = 1 soal, 
sel 13 = 10 soal, sel 14 = 5 soal, sel 15 = soal, sel 19 = 6 soal, sel 20 = 17 soal, 
dan pada sel 21 sebanyak 4 soal. Dari keseluruhan nomor sel yang diperoleh 
adalah nomor sel yang tidak mengintegrasikan komponen berpikir spasial, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan menurut mahasiswa tidak 
mengintegrasikan komponen berpikir spasial. Untuk rekapitulasi komponen 
berpikir spasial dapat dilihat pada tabel 7.    
Tabel 7. Integrasi komponen berpikir spasial mahasiswa 
NO SEL JUMLAH INTEGRASI KOMPONEN 
1 1 19 Soal Tidak Mengintegrasi 
2 2 9 Soal Tidak Mengintegrasi 
3 3 2 Soal Tidak Mengintegrasi 
4 7 1 Soal Tidak Mengintegrasi 
5 13 10 Soal Tidak Mengintegrasi 
6 14 5 Soal Tidak Mengintegrasi 
7 15 3 Soal Tidak Mengintegrasi 
8 19 6 Soal Tidak Mengintegrasi 
9 20 17 Soal Tidak Mengintegrasi 
10 21 4 Soal Tidak Mengintegrasi 
Sumber: Data Primer, 2020 
Hasil perbandingan dari tabel di atas dengan responden Dosen, Guru, dan 
Mahasiswa memiliki persamaan pada hasil rekapitulasi integrasi komponen 
berpikir spasial yaitu memperoleh hasil sel dengan menunjukkan tidak 
mengintegrasi komponen berpikir spasial. 
Tabel 8. Perbandingan Integrasi komponen berpikir spasial 
NO RESPONDEN INTEGRASI KOMPONEN 
1 Dosen Tidak Mengintegrasi 
2 Guru Tidak Mengintegrasi 
3 Mahasiswa Tidak Mengintegrasi 







Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan dari 
jawaban rumusan masalah, peneliti dapat mengambil simpulan besarnya 
dukungan pertanyaan pada buku teks geografi terhadap kecerdasan berpikir 
spasial yaitu a) pada komponen konsep spasial berdasarkan hasil pengisian 
ketiga responden diperoleh bahwa menurut dosen; non spatial 33%, spatial 
primitives 4%, simple spatial 25%, complex spatial 38%, guru; non spatial 
20%, spatial primitives 10%, simple spatial 29%, complex spatial 41%, dan 
pada mahasiswa; non spatial 39%, spatial primitives 1%, simple spatial 24%, 
complex spatial 36%, b) pada komponen alat representasi spasial berdasarkan 
hasil pengisian ketiga responden memiliki persamaan yaitu dengan 
mendapatkan hasil pada sub komponen non use 100%, c) pada komponen 
proses penalaran spasial berdasarkan hasil pengisian ketiga responden yaitu 
dosen; input 49%, processing 41%, output 10%, guru; input 42%, processing 
33%, output 25%, dan mahasiswa; input 46%, processing 42%, output 12%, 
dan berdasarkan hasil analisis data diperoleh dari ketiga responden penelitian 
diperoleh bahwa semua pertanyaan dalam buku teks geografi tidak 
mengintegrasikan komponen berpikir spasial dengan nomor sel yang diperoleh 
dari dosen pada nomor sel 1, 2, 3, 7, 13, 14, 15 , 19, 20, 21, guru pada nomor 
sel 1,  2, 3, 7, 8, 13, 14, 15, 19, 20, 21, dan mahasiswa pada nomor sel 1, 2, 3, 7, 
13, 14, 15, 19, 20, 21. Semua nomor sel tersebut adalah nomor sel yang 
menggambarkan tidak adanya integrasi komponen berpikir spasial. 
4.2 Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, sehingga 
peneliti dapat menyimpulkan saran sebagai berikut : (1) Penguatan dalam 
menggunakan kebijakan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir spasial 
menjadi sesuatu hal yang penting dalam melakukan evaluasi dengan 
menggunakan buku yang digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
21 
 
serta menambahkan bacaan dan pertanyaan yang berkaitan dengan peta, grafik, 
diagram serta model guna untuk mendorong terwujudnya siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir secara spasial (2) Komponen berpikir spasial yang 
dikaitkan dengan seberapa besar pertanyaan dan mengintegrasikan untuk dapat 
mendukung kecerdasan berpikir spasial merupakan hal yang penting dalam 
mendorong siswa dalam berpikir spasial. Sehingga dengan peran guru dapat 
menyampaikan atau membahas pertanyaan yang ada pada buku dengan secara 
langsung maupun tidak langsung pada saat kegiatan belajar mengajar. Dengan 
hal tersebut akan dapat memberikan rangsangan kepada siswa untuk dapat 
berpikir secara spasial (3) Penggunaan buku pelajaran yang digunakan, 
seharusnya dapat memberikan siswa untuk berpikir secara spasial, dan selain itu 
harus diimbangi oleh siswa dengan memiliki pemahaman yang lebih terkait 
komponen spasial guna mendorong peserta didik dapat memiliki kemampuan 
berpikir spasial (4) Hasil yang diperoleh diperoleh dalam penelitian ini dapat 
dijadikan sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya, dan memperbaiki dari 
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